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EVALUASI ATRIBUT PRODUK TELEPON SELULAR
MELALUI ANALISIS KONJOIN
Bambang Widjanarko Otok'
A b s t r r k
Persaingan dalam dunia bisnis Telekomunikai telepon selular pada akhir-ahhir ini semakin
marak Berbagai perusahaan (Vendo) telepon selular baru hadir dan ikat meramaikan pasar
telepon selular di Indonesia. Kondisi ini menantut setiap perusahaan telepon selulo 
-untak
senantiaa mengembangkan lconsep roduh yang ditm'arkan mengingat telepon selular sangat
peha terhadap selera konsumen dan luntutan perkembangan jaman. Penilttian tni dinjuhan
untuk mengetahui segmentasi dan posilioning mereh telepon selular beserta konsep produkyang
secara umum disukai lwnstnrcn dan mempuyai mmket share terbesar. Penelitian mengenai
stuldur preferensi terhadap honsep produh telepon selular diharenakan telepon selular telah
meniadi aksesoris dan bagian dari gaya hidup, oleh htena itu kualitas teknologi dan tampilan
atau desain meniadi hal yang penting bagi konsumen untuk menjatuhkan pilihannya. Dengwt
pendekatan lonjoin, kansep produk yang secara umum disuhai oleh segmen mahasisra aaaUt
telepon selular dengan uhtran lrecil, tanpa menggunakan tlip dan anlena, bahan casing terbuat
dari platik dan berbentuk segi empat dengan market share sebesar 23.5%. Kemudian konsep
produk telepon selular dengan ukuran kecil, tanpa menggunakanflip dan antena, bahan casing
terbuat dari plastik dan berbentuh wal dengan market share sebesar 22.13%.
Katr Kunci: Segmentasi, Cluster, Analisis Konjoin
Pendrhu luan
Saat ini telepon selular sudah menjadi aksesoris dan bagian dari gaya
hidup. Dari dua hal tersebut, kualitas teknologi dan tampilan atau desain menjadi
pertimbangan yang penting bagi konsumen untuk menjatuhkan pilihan. Dari
berbagai macam aribut rancangan yang melekat pada produk telepon selular
dapat ditakukan evaluasi tingkat kepentingan atribut terhadap erformans uatu
produk. Salah satu alat analisis yang dapat diterapkan adalatr Analisis Konjoin(Conioint Analysis). Analisis konjoin merupakan suatu teknik unttrk mengukur
tingkat kegunaan dan nilai kepentingan relatif dari berbagai atribut suatu produk.
Mulai awal 1970-an, analisis ini digunakan dalam bidang riset pemasaran untuk
pengembangan suatu produk baru, terutama untuk menyeleksi di antara banyak
rancangan produk, dan untuk membantu menetapkan harga suatu produk(Dolan,I99A).
*) Staf Pcngajar Jurusan Statistika Institut Tehknologi Surabaya
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Dengan menggrrnakan analisis konjoin dalam penelitian ini dapat
dibentuk suatu konsep produk telepon selular yang ideal berdasarkan persepsi
dan preferensi konsumen untuk ahibut-atribut pokok dalam telepon selular,
selain itu melalui analisis konjoin dapat diketatrui nilai utilitas atau tingkat
kepentingan tiap-tiap atribut pokok telepon selular.
Tu juan  Pene l i t i en
Berdasarkan latar belakang pennasalahan, tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalatr:
l. Mengetahui karakteristik matrasiswa yang menggunakan telepon selular
untuk tiap-tiap strata (low-end, middle-end dan high-end),
2. Mengetahui segmentasi konsumen telepon selular berdasarkan tingkat
kesamaan ilai utilitas yang diberikan.
3. Mengetahui marlcet-share dari konsep produk telepon selular
Manfaa t  Pene l i t i an
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah dapat memberikan
informasi kepada industri telepon selular mengenai persepsi dan preferensi
konsumen untuk atribut-atribut pokok dalam telepon selular yang mempunyai
nilai utilitas dan kepentingan tertinggi bagi konsumen dalam konsep produk
telepon selular, sehingga diketahui konsep produk ideal yang mempunyai
market-share besar.
T in jaurn  Pus taka
Pada dasarnya, Analisis konjoin merupakan metode untuk memperoleh
nilai utilitas yang diberikan konsumen untuk berbagai tingkat atribut obyek atau
mengukur preferensi konsumen untuk konsepkonsep produk alternatif. Dalam
analisis konjoin, data yang digunakan dapat berupa data nonmetrik atau data
berskala kategorik maupun data metrik atau data berskala numerik (Suharjo,
200r).
Teknik evaluasi yang digunakan dalam analisis konjoin meliputi analisis
konjoin dua faktor (tradeoff) dan analisis kor{oin multi faktor (full- proJile).
Pada pengukuran full-profile, unftrk memudahkan responden dalam
mengevaluasi semua stimuli digunakan fractional design dengan konsep
orthogonal array sehingga jumlatr stimuli yang dievaluasi menjadi berkurang.
Hal ini dapat dilakukan karena pada umumnya efek yang diukur hanya efek
utamanya saja, sedangkan interaksi antar atibut diabaikan. Menurut Aaker &
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Day(1980), jumlah minimal stimuli yang hanrs tersedia untuk dievaluasi
responden diformulasikan sebagai berikut :
JK=JT-JA+ l
dimana:
JK=Jumlah kombinasidari taraf atribut (stimuli)
JT = Jumlah taraf atribut yang dievaluasi
JA = Jumlah atribut yang dievaluasi
Namun untuk mengantisipasi penyimpangan dari konsep analisis konjoin
yang digunakan, jumlah stimuli yang hanrs disediakan lfi sampai 2 kali jumlatr
minimum yang harus tersedia (Suharjo, 2001). Secara umum, model dasar
analisis konjoin dengan pendekatan regresi linier diformulasikan (Aaker &
Day,l980):
u(x)= t.!..or*u
t = t  J= l
Total utility
Nilai kegunaan dari atribut ke-i taraf ke-j
Peubatr boneka atribut ke-i taraf ke-j (bernilai I bila taraf yang
berkaitan muncul dan 0 bilatidak)
m : jumlah atribut
k, : jumlatr level atribut i
Nilai kepentingan dari suatu atribut, Ii didefinisikan sebagai
: ti =lMc@ii1- uitt(afll
Kepentingan relatif dari suatu atribut terhadap atribut lain adalah :
I . m14 =# , dimana Llli =l
zl i  
j=l
dol
Peubah boneka merupakan bilangan yang dibangkitkan dari taraf-taraf
atibut, bemilai I bila taraf yang bersangkutan ada dan bernilai 0 bila taraf yang
bersangkutan tidak ada. Jumlah peubah boneka dari suatu atribut sebanyak n-1,
dimana n adalah banyaknya taraf dalam suatu atribut. Analisis regresi dengan
peubah boneka bisa digunakan untuk jenis data metrik maupun data non metrik.
Analisis konjoin pada prinsipnya bertr{uan untuk memperkirakan pola
pendapat responden, yang disebut Estimates Part-Worth, kemudian
membandingkan dengan pendapat responden yang sebenarnya (actual), Yang
ada pada proses stimuli. Sehamsnya hasil analisis konjoin tidak berbeda jauh
dengan pendapat responden yang sebenarnya, ymg dicerminkan dengan
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tingginya angka korelasi antara hasil estimasi dengan hasil actual dan signifikan
anura lasil Estimasi dengan hasil actual.
Dalam analisis fonjoin tersedia beberapa prosedur unfik menentul€tl
reliabititss dan vatiditas dari hasil analisis konjoin yaitu :
l. Evaltrasi estimasi goodness of frt model. Misalrrya, jik'a digUnakan
regresi dummy vaiiabel, nilai dari Rz memberikan indikasi tingkat
kesesuaian model dengan data.
2. Reliabilitas dapat diprediksi melalui beberapa pengulangan pertanyaan
dalam pengumpulan data. Dengan kata lain pada akhir wawancara'
,r.pond"n iiminta untuk mengeualuasi beberapa stimuli lagi. Kedua nilai
kemudian dikorelasikan unfirk memprediksi rpliabilias.
3. Evallasi Holdout atau stimuli validasi dapat diprediksi melaui estimasi
fungsi parr- worth untuk menentukan validitas intemal'
Mc todc  Pene l i t i an
Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalatr data primer yang
diperoleh meialui-survei terhadap responden untuk memperoleh informasi yang
dilutuhkan melalui pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner
Metode Analisa Data
Langkatr-langkatt aoalisis data yang ditakukan dalam penelitian ini
adatah sebagai berikut :
l. Melakukan analisis deskriptif untuk mengetatrui karakteristik konsumen
telepon selular.
2. Mel-akukan analisis Thwston Case v untuk mengetahui variabel-variabel
yang diutamakan dalam pembelian telepon selular untuk masing'masing
strata.
3. Melakukan analisis konjoin
konjoin yang mempunYai nilai
konsep produk Yang ideal
untuk mengevaluasi variabel-variabel
utilitas tertinggi sehingga didapatkan
berdasarkan persepsi dan prefercnsi
Mahasiswa.
4. Melakukan segementasi terhadap konsumen Telepon selular untuk
masing-masing-strata (Low-end, Midtle-end dan High-endl menggunakan
analisis cluster.
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Ana l i sa  dan  Pembahasan
Analisis Prioritas Pembelian Produk Telepon Selular
Untuk mengetahui karakteristik konsumen telepon selular berdasarkan
atribut-atribut yang menjadi prioritas pertimbangan dalam membeli produk
telepon selular dilakukan analisis Thurston Case v untuk masing-masing strata
(ow-end, midlle-end dan high-end) sehingga diketahui karakteristik masing-
masing strata
Tabel I
Perbandingan Tiap Strata Untuk Atribut Yang Diprioritaskan
Prioritrs StrrtaLow-end Midllc-cnd Hish-end
I Harga Desain Desain
2 Desain Harsa Harga
3 Merek Merek Merek
4 Performa Performa Fiture
5 Fiture Fiture Performa
6 Manfaat tambahan Manfaat tambahan Manfaat tambahan
Dari tabel perbandingan di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat beberapa
kesamaan di antara konsumen pada strata low-end, midlle-end dan high-end.
Persamaanya adalah bahwa untuk semua strata temyata desain dan harga
merupakan atribut yang diangap paling penting, hanya saja bedanya pada kelas
low-end harga mempunyai sensitifitas yang labih tinggi dibanding desain.
Sementara fibut merek sama-sama cukup dipertimbangkan bagi tiap-tiap strata.
Atribut yang kurang begitu dipertimbangkan bagi ketiga kelas ini adalatr atribut
performa, fitur dan manfaat tambahan, hanya saja bedanya untuk kelas high-end
atribut fitur temyata lebih dipertimbangkan dari pada performa dan manfaat
tambahan.
Analisis Konjoin
Dalam analisis konjoin, metode analisis data yang digunakan tergantung
pada cara pengumpulan data yang dilakukan. Beberapa metode yang umum
digunakan dalam analisis konjoin adalah Multidimensional Scalling (MDS) dan
analisis regresi dengan peubah boneka. Umumnya metode MDS digunakan
untuk memberi gambaran mengenai pasangan atribut yang dilakukan dalam
pengukuran pairwise comparison. Penggunaan metode regresi dengan peubatr
boneka tergantung pada tata cara penilaian stimuli, jika penilaian stimuli
dilakukan dengan skala metrik atau rating, maka regresi dapat dihitung dengan
menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS), sebaliknya jika
penilaian stimuli dilakukan dengan skala non metrik atau peringkat, maka data
tersebut harus ditransformasi terlebih dahulu dengan menggunakan Monotonic
Re gress ion atau Mult idimensional Scalling (MDS).
Untuk mengukur validitas internal dilakukan analisis terhadap holdout
atau stimuli validasi melalui parameter dari estimasi model konjoin yang
zrr
kemudian digunakan untuk untuk memprediksi preferensi beberapa stimuli
validasi yang hasilnya dikorelasikan dengan preferensi sebenarnya dari
responden. Kiefisien korelasi diukur dengan menggunakan korelasi Pearson.
Tabel2
R-square responden tidak reliabel
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No.
resoonden R, R-adj
No.
resnonden R2 R-adj
I 0.5515 0.2375 73 0.5758 0.2788
5 0.571I 0.2708 84 0.5238 0.r905
9 0.3297 - 0. r395 9 l 0.5s56 0.244
4 l 0.5476 0.23W t02 0.5679 0.2654
47 0.4568 0.076s i lE 0.4403 0.0486
48 0.5149 0.r752 l 1 9 0.5556 0.2444
50 0.5694 0.2681 148 0.4667 0.0933
52 0.4188 0.0t20 r55 0.5175 0.1798
Dari tabel di atas terdapat sebanyak 16 dari total respondgn yang
mempunyai nilai R2 relatif kecil sehingga model yang dihasilkan diragukan
kemampuannya untuk memprediksi preferensi rys.qo1den. untuk analisa
selanjutnya 16 responden yang mempunyai Rz relatif kecit tidak digunakan
untuk mandapatkan hasil analisa yang baik'
Dari hasil korelasi Pearson antara preferensi responden yang sebenarnya
dengan ilai predicted utitity untuk hotdoit (stimuli validasi) diperoleh k9ry-lasi
seb&ar 0.73i. Hal ini menunjukkan'batrwa terdapat korelasi yang cukup b.TI di
antara keduanya sehingga hotdout yang digunakan mampu mengukur validitas
internal.
Salatr satu tujuan pengunaan analisis konjoin dalam bidang tnarket.ing
research adalah untuk sigmintasi pasar. Untuk melakukan pengelom-pokan
terhadap konsumen telepon selular digunakan analisis kelompok (Cluster
Anatysis). Tujuan anal-isis kluster dalam penelitian ini adalatr trntuk
rn.niAotpokkan konsumen berdasarkan preferensi terhadap konsep groduk
tetefrn t"ioto sehingga nantinya akan dihasilkan segmen atau kelompok yang
memiliki karakteristiln-y-g berbeda sedangkan karakteristik dalam kelompok
tersebut relatif memiliki karakteristik yang sama.
Metode kluster yang digunakan dalam penelitian ini adalatr metode non
hirarki (non hierarchical- anotysly', yaitu dengan metode K'Mean' Dalam
menenttikan jumlah kelompok atau segmen yang terbentuk jumlah s:girn€n
ditentukan teileUin dahulu mulai dari dua-kluster sampai dengan lima kluster
kemudian ditentukan jumlah segmen yang tepat.
Dari hasil pengujian dafat dijelaskan batrwa dengan jumlah segmen dua,
tiga dan empat atribu:t yang diuji banyak yang tidak signifikan, unhrk jumlatt
,Jg..n limaierdapat satu uttiUui yang tidak signifikan.Dari hasil uji si8niflkan
juifan segmen lima memberikan hasil pengujian signifikan yang lebih baif di
*tt" y*'g tui*ya. Hal ini berarti hampir seluruh v-an{el mampu menjelaskan
perUedlaniada tiap+iap segmen yang tirbentuk. Selanjutnya untuk menentukan
jumhtr segmen yang tepat lertu memperhatikan besarnya tingkat asosiasi yang
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dihasilkan, proporsional jumlatr masing-masing segmen serta kebenaran
pengclompokan.
Berdasarkan koefisien kontingensi terlihat bahwa untuk jumlah segmen
tima relatif mempunyai tingkat asosiasi yang lebih besar jika dibanding dengan
s€gnen yang lainnya. Semakin besar nilai koefisicn kontingensi yang dihasilkan
membcrikan indikasi kuat batrwa perbedaan antar scgmen yang terbentuk benar-
benar dibentuk oleh preferensi konsumen terhadap atribut konjoin. Hal ini
dikarenakan untuk jumlah segmen lima hanya terdapat satu atibut yang tidak
signifikan dalam uji chi-square sementara untuk jumlah segmen lain jumlatr
atribut yang tidak signifikan dalam uji chi-square cukup banyak. Selain itu
dengan mengunakan segmen lima tingkat asosiasi (hubungan) antara atribut dan
segmen relatif lebih baik di antara lainnya dengan tingkat kebenaran
pengelompokkan yang dihasilkan sebesar 95.6o/o. Proporsi jumlatr sampel yang
dihasilkan dengan mengunakan lima segmen adalah (20; 53; 44;28; dan l3)
Analisis Konjoin Secara Umum
Analisis konjoin dapat diterapkan untuk mengetahui prcferensi konsep
produk melalui penilaian secara umum dari responden. Dari nilai rata-rata
preferensi jawaban responden terhadap l8 stimuli atau konsep produk dijadikan
dasar sebagai variabel r€spon, sedangkan yang variabel prediktor yang
digunakan adalatr tujvh dummy variabel yang mewakili tiap atribut seperti yang
sudalr terbentuk sebelumnya. Dengan menggunakan pendekatan Ordinory Leost
Square (OLS) pada regresi dummy variabel diperoleh model konjoin sebagai
berikut:
Y - 2.37 -0.127 Xr + 0.05:lt Xr + l.2t Xr+ 0.{t9 rQ+ 1.27 Xr+ 0.825 )q + 0.03t0 Xt
Tabel3
Hasil Analisis Konjoin
Atribut Level Utility RelrtifImnortenccNo Derkripsi
Ukurrn l Kecil 0.5720 0.459
2 Sedang 0.t270
3 Bcsar - 0.5E90
Desain I Tanpa Flip Tanpa Antena 0.6903 0.462
2 Tanpa Flip Densan Antena - 0.1007
3 Dengan Flip Dencan Antena - 0.5897
Bahrn
Casing
I Metal - 0.1026 0.065
2 Plastik 0.0782
3 Titanium 0.0244
Bcntuk
Danr
I Seci Empat 0.0190 0.0137
2 Oval 0.0190
Berdasarkan hasil analisis konjoin pada Tabel 4.3 di atas diperoleh hasil
bahwa atribut ukuran dan dcsain mempunyai nilai relatif importance
(kepentingan rclatif) yang cukup tinggi yaitu masing-masing sebesar 45.9 o/o dan
46.2 yo, sedangkan afibut bahan casing dan bentuk dasar telepon selular
masing-masing sebesar 6.5 o/o dan 1.37 o/o. Secara umum atribut ukuran dan
zrs
desain merupakan atribut yang dianggap- penting bagi konsume.n., \ilu
f."p*ti"g* r"lutif *t.ra atriLut ukutun Jandeiain yang memPunyai nilai relatif
saira mJnunlukkan bahwa atribut-atribut tersebut mempunyai nilai pengarutt
yanJ ref"tif sama bagi konsumen dalam menentukkan konsep produk telepon's"fi- 
yang disukai.iedangkan untuk atribut bahan casing dan belttt-dasar
irirp"" rtfilar, kedua atribrit tersebut memiliki nilai kepentingan relatif yang
,rnd"t yaitu masing-masing 6.,5 % dan 1 .37 o/o. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua 
"iriUut 
tersebit tidak-menjadi kriteria yang penting bagi konsumen dalam
menentukan konsep produk telepon selular yang disukai'
Analisis Konioin Segmen V
Kelompok (slgmen) ini terdiri dari 13 responden. Dengan menggunakan
regresi dummy variaUet dengan metode pendekatan ardinary Least Square
(OtSl diperoleh model konjoin sebaqai berikut :
y = t.lg + 0.051 xr + 0.3i2 X2 + l.8l x3 + l.l9 x. + l.l7 xr 0.128 )Q + 1.03 Xr
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Tabel4
Hasit Analisis Konjoin Segmen V
Atribut Level Utility
Relatif
ImportenceNo Deskripsi
Ukuren I Kecil 0.823 28.7E2 Sedang - 0.475
3 Besar - 0.375
Desrin l Tanoa Flip TanDa Antena 0.8r 40.132 Tanpa Flip Dengan Antena 0.19
3 Densan Flio Dencan Antena - 1.00
Bahan
Casing
Metal - 0.09
8.252 Plastik 0.23r
J Titanium - 0.141
Bentuk
Desar
I Segi Empat 0.5r5 22.84
2 Oval -  0.5 l5
Berdasarkan hasil analisis konjoin pada Tabel 4.4 diperoleh hasil bahwa
untuk segmen V atribut desain mempunyai nilai relgttf importance (kepentingan
relatifl yang paling tinggi yaitu sebesar 40.13 %. sementara itu atribut ukr[an,
bentuk dasar dan bilian casing masing-masing mempunyai nilai yl-atif
iiportance sebesar 28.78o/o,22.84 o/o dan 8.25 o/o. Hat ini menrmjukkan bahya
*t * segmen 5 atribut desain merupakan atribut yang dianggaq p.allnq Plnting
dalam menentukan preferensi terhadap konsep produk yang disukai' Selanjutnya
adalah atribut ukuran dan bentuk dasar sementara atribut bahan casing telepon
selular tidak dipentingkan bagi segmen ini. Konsep produk ideal yang dihasilkan
oleh segmen ini aCaIah (Telepon selular dengan desain tanpa flipt tanpa
antena,-ukuran kecil, bentuk segi empat dan casing terbuat dari plastik''
Prediksi Market Share Konsep Produk Telepon Selular
Salah satu tujuan peng[unaan analisis konjoin dalam markcting research
adatatr untuk estimasi mirtcet inare (pangsa pasar) dari konsep produk yang ada'
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Prediksi markct share dalam analisis konjoin bisa mengrrnakan Muimum Utility
Model, Bradley Terry Luce (BTL) dan Logit Models.
Pada penelitian ini digunakan rnetode Muimum Utility Model Dalam
metode ini diasumsikan konsumen alon membeli konsop produk telepon selular
yang mempunyai nilai prediksi utilitas terbesar. Jika terdapat satu konsep produk
yang mempunyai nilai prediksi utilitas terbesar maka diasumsikan konsumcn
mempnnyai probabilias sebesar satu untuk membeli konsep produk tersebut.
Jika terdapat dua atau lebih konsep prodtrk yang mempuyai nilai predilsi
utilitas yang sama maka diasumsikan konsumen akan memilih secara random
dengan nilai probabilitas yang sarna. Dari hasil simulasi markct share dengan
mengunakan metode Maximum Utility Model diperoleh beberapa konsep produk
telepon selular yang mempunyu marl@t share terbesar yaitu ;
. Konsep produk telepon selular ukuren kecil dengrn decain tanpa
flip tanpa anteng brhen casing terbuat dad plartik dan berbentuk
cegi empat dengan mwkBt shwe sebesar 23,5 %.
Gambar I
Ilustnrsi pruduk merket share terbesar pertrme
Konsep produk telepon selulrr ukuren kecil dengan desrin tanpa
flip tanpe antenq bahan casing terbuat dari plestik dan berbentuk
oval dengan oket slwe scbesar 22.14%
Gambar 2
Ilustrosi ptoihtk marhet share terbesar kedua
. Konsep produk telepon selulu ukuran kecil dengan derain trnpa
flip tanpa rntenq behan casing terbuat dari titanium dan
berbentuk ovel dengan wlcct s&are sebesar 13.38o/o. Konsep produk
ini adalatr konsep roduk baru yang belum terdapat di pasar.
S impu lan  dan  Saran
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Bambang Wdianarlto CIok
Sinpulan'setelatr 
dilakukan analisis dan pembatrasan hasil penelitian maka dapat
dibuat kesimpulan sebagai berikut :
l. Secara umum terdapat pola karakteristik yang berbeda di antara
ketiganya telepon selular yutu low-end, midlle-end dan high-end' Akan
tetapi dari ketiga strata juga menunjukkan kesamaan bahwa segmen
matrasiswa lebil mengutamakn style dari pada fungsi telepon selular
dimana segmen ini sangat peka terhadap desain dan harga dalam prioritas
pembelian produk telePon selular
2. Lirnu segmen menghasilkan konsep produk ideal dengan stnrktur
preferensi sebagai Uiritut : Telepon selular dengan desain tanpa flip
tanpa antena, uturrn kecil dengan bentuk segi empat dan bahan casing
terbuat dari Plastik.
3. Konsep produk dengan market share terbesar adalatr :
o Konsep produk telepon selular ukuran kccil dengan desain tanpa flip
tanpa anteno, bahan casing terbuat dari plastik dan berbentuk segi
empat dengan mnlet share sebesar 23.5%.
o Konsep produk telepon selular ukuran lecil dengan desain tanpa flip
tanpa antena, bahan casing terbuat dari plastik dqn berbentuk oval
dengan markBt share sebesar 22.14% .
o Konsep produk telepon selular ukuran trecil dengan desain tanpa Jlip
tonpa antena, bahin casing terbuat dari titanium dan berbennk oval
dengan marlrct slure sebesar 13.38%
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat saran sebagai berikut:
Telepon selular bagi sigmen matrasiiwa tetah mer$adi aksesoris dan bagian dari
g"y" hiaup atau ltlestyte sehingga dari dua hal tersebut indusri telekomunikasi
[u*r memperhatikan kualitas teknologi dan tampilan. selain itu segmen
matrasiswa mempunyai karakteristik lebih mengutamakan gaya atau style
daripada fungsi tilepon selular, oleh karena itu indusfii telekomunikasi selular
hanrs membuat desain rancangan yang sesuai dengan segmen ini. Secara umum
segmen ini menyukai desain telepon selular yang tidak mengunakan flip dan
antena dengan ukuran Yang kecil.
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